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BAB 1I
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Awal beridirinya tiket.com berawal dari 7 programmer muda yang
menyukai traveling, mendirikan sebuah perusahaan startup Online Travel Agent
(OTA). Tiket.com mulai dikembangkan pada Agustus 2011, hingga akhirnya
website sudah bisa berjalan dan di akses pada Desember 2011. Pada awal
diaksesnya tiket.com sudah bisa menerima pembayaran melalui dollar dan rupiah,
juga Bahasa Indonesia dan Bahasa Indonesia. Sampai akhirnya website diluncurkan
secara publik dengan nama tiket.com secara resmi pada Mei 2012. Pada awal,
diluncurkan tiket.com hanya bisa melakukan pemesanan tiket kereta. Tetapi seiring
berkembangnya waktu tiket.com berkembang, hingga sekarang tiket.com sudah
memiliki layanan pembelian tiket pesawat, pemesanan hotel, tiket kereta, tiket

event, akomodasi sewa mobil, dan berbagai macam metode pembayaran.

Pada pertengahan tahun 2017 tiket.com diakuisisi Blibli, yang dimiliki oleh
grup Djarum. Hal ini membuat tiket.com tumbuh dengan pesat karena memiliki
modal yang besar untuk melakukan ekspansi bisnisnya. Seperti yang diketahui grup
Djarum sangat besar sekali, Djarum tidak hanya bergerak pada usaha dibidang
tembakau saja tetapi bisnis seperti e-commerce yang dimiliki djarum(blibli.com)
juga Polytron perusahaan elektronik, dan masih banyak lagi. Pada tahun 2018
tiket.com mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, hingga akhirnya perusahaan

menargetkan ingin menjadi perusahaan startup Unicorn.



2.2 Visi dan Misi Perusahaan

Menjadi perusahaan Online Travel Agent (OTA) di Indonesia yang fokus
kepada pelanggan. Mempermudah perjalanan dengan teknologi yang luar biasa,
untuk tumbuh dan berkembang dan memajukan pariwisata global. Tiket.com
merupakan salah satu pemain utama di bidang Online Travel Agent (OTA) di Asia
Tenggara, dan salah satu perusahaan travel dengan teknologi yang tumbuh pesar di
dunia. Mengintegrasikan dan memberdayakan perjalanan, transportasi, dan
akomodasi pemesanan untuk jutaan pelanggan perusahaan dengan lebih mudah.
Dengan pertumbuhan bisnis yang pesat di tahun 2018, Tiket.com menargetkan
menjadi perusahaan teknologi selanjutnya yang menjadi Unicorn di Asia Tenggara,

mengintegrasikan ratusan ribu mitra bisnis pariwisata (Tiket.com, 2011).

2.3  Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 2 1 Struktur organisasi perusahaan

Struktur perusahaan PT GLOBAL TIKET NETWORK, secara garis besar,




dibagi menjadi beberapa bagian divisi, marketing, commercial, people atau yang
dikenal dengan sebutan Human Resource Development (HRD), technology,

finance. Penulis berada pada bagian technology platform, platform — utilities.



